BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pengaruh tenaga Kkerja,
kemiskinan, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Padang maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Tenaga kerja (X;) mempunyai pengaruh yang tidak signifikan dan
mempunyai hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi Kota
Padang () dengan prob = 0,2114 > o = 0,05, dengan koefisien regresi
sebesar 0.0967. Artinya apabila tenaga kerja naik sebesar 10 persen,
maka maka pertumbuhan ekonomi Kota Padang meningkat sebesar 0.967

persen.
2. kemiskinan (X;) tidak mempunyai pengaruh signifikan dan mempunyai
hubungan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Padang (Y)
dengan prob = 0,6258 > o = 0,05, dengan koefisien sebesar 0.0830.
Artinya ketika kemiskinan meningkat sebesar 10 persen, maka
pertumbuhan ekonomi Kota Padang naik sebesar 0.830 persen.
3. investasi (X3) mempunyai pengaruh signifikan dan mempunyai hubungan
positif terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Padang (Y) dengan prob =
0,00 < a = 0,05, dengan koefisien sebesar 0.0836. Artinya ketika nilai
tukar Kota Padang meningkat sebesar 10 persen, maka pertumbuhan
ekonomi Kota Padang naik sebesar 0.836 persen.

4. Secara bersama-sama tenaga kerja (X;), kemiskinan (X;) dan investasi

(X3) berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan positif terhadap
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pertumbuhan ekonomi Kota Padang (Y) dengan prob = 0,0181 < a =
0,05, sedangkan F-statistic sebesar 4.8084. Artinya secara bersama-sama
variabel tenaga kerja, kemiskinan dan investasi mempengaruhi variabel
pertumbuhan ekonomi Kota Padang.

6.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan

diantaranya adalah:

1. Disarankan kepada Pemerintah Indonesia untuk lebih meningkatkan
penyerapan jumlah tenaga kerja formal sehingga mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Kota Padang.

2. Disarankan kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan kemiskinan di
di Kota Padang karena kemiskinan sangat mempengaruhi pertumbuhan
Kota Padang. Jika masih banyak penduduk miskin, maka Kota Padang
juga akan lambat berkembang.

3. Disarankan kepada pemerintah agar meningkatkan investasi ke daerah-
daerah sehingga pembangunan daerah cepat dan maju agar pertumbuhan

ekonomi Kota Padang meningkat pesat.
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